Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan Status Gizi Stunting dengan Kejadian TB Pada Balita di
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2012 - 2013 = The Relationship
Between Nutritiona Status Stunting With TB Incidence In Children
%glesg 1-59 Months In Bandung West District In The Y ear Of 2012 -
Jahiroh, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20349965& | okasi=Iokal

Penyakit Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Prevalensi
Tuberkulosis anak masih tinggi. Demikian juga ditemukan prevalens balita berstatus gizi stunting yang
masih tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi stunting dengan kejadian TB
pada balita di Kabupaten Bandung Barat tahun 2012 — Mei 2013. Desain penelitian ini adalah kasus kontrol.
Kasus adalah balita (usia 1-59 bulan) yang datang berobat ke puskesmas dan didiagnosa sakit TB oleh
dokter atau paramedis menggunakan sistem skoring, pada tahun 2012- Mei 2013. Kontrol adalah balita yang
datang berobat ke puskesmas dengan diagnosa bukan sakit TB. Jumlah kasus sebanyak 98 balita dan kontrol
100 balita. Analisa data menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita
berstatus gizi pendek berisiko 2,96 kali untuk menjadi sakit TB dan balita berstatus gizi sangat pendek
berisiko 8,18 kali untuk menjadi sakit TB, setelah dikontrol variabel konfounder. Balita yang mempunyai
status gizi sangat pendek mempunyai risiko lebih tinggi untuk menjadi sakit TB dibandingkan balita
berstatus gizi normal dan balita berstatus gizi pendek. Disarankan bagi Dinas K esehatan K abupaten
Bandung Barat untuk meningkatkan peran penyuluhan tentang pentingnya zat gizi bagi pertumbuhan dan
perkembangan balita, baik melalui penyuluhan langsung maupun media.

Tuberculosis remains a public health problem in Indonesia. Prevalence of Tuberculosisin children is still
high. Similarly, the prevalence of stunting malnutrition are still high. The purpose of this study to determine
the nutritional status stunting of relations with TB incidence in children under five in West Bandung District
in 2012 - May 2013. The study design was a case-control. Cases were infants (age 1-59 months) who came
to community health centers for treatment and diagnosed TB by a doctor or paramedic with the scoring
system in 2012 - May 2013. Control were infants (age 1-59 months) who came for treatment to the
community health centers with adiagnosisis not of TB. Number of cases as many as 98 children and 100
control chlidren. Data analysis using logistic regression analysis. The results showed that children (age 1-59
months) the nutritional status stunted to be arisk of 2.96 for ill TB and nutritional status of children under
five who have avery short 8.18 times the risk for becoming ill TB, after the controlled variable confounder.
Nutritional status of children severely stunted at higher risk for TB become sick to becomeill TB than
normal nutritional status of children and stunted nutritional status. Suggested West Bandung District Health
Office to enhance the role of education about the importance of nutrition for the growth and development of
infants, either directly or through media outreach.
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